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BIMBINGAN KEAGAMAAN DAN KENAKALAN REMAJA/SISWA
DI MADRASAH

A. Konsep Bimbingan Keagamaan
1. Pengertian Bimbingan Keagamaan

Bimbingan berarti pemberian petunjuk, contoh, anadan binaan.
Sedangkan keagamaan vyaitu segala sesuatu menggarag.aUntuk
mewujudkan dan mengamalkan nilai-nilai keagamaasel@it sangat
dibutuhkan dimensi keberagamaan. Menurut Glock 8tk ada lima
dimensi keberagamaan yaitu keyakinan (ideologishedsi peribadatan
atau praktek (ritualistik), dimensi penghayatansfekiensial), dimensi
pengetahuan agama (intelektifal).

Jadi bimbingan keagamaan adalah proses mengarahkan,
menunjukkan dan memberikan contoh seseorang kepadg lain dalam
melaksanakan atau menunaikan kewajiaban yang depepgalaman
ajaran agama, khususnya Islam yang dibawa Nabi Motead SAW, baik
melalui aspek lahir maupun aspek batin.

Pada lembaga pendidikan, biasanya dikenal dengéfahis
pembimbingan. kedua istilah ini mempunyai maknagyberbeda dengan
aspek penekanan masing-masing. Bimbingan menekaadmpemberian
bantuan pada seseorang, sedangkan pembimbingan nedmekankan
pada aspek pemecahan yang dihadapi siswa. Nankandiiihat dari
aspek tujuannya, maka kedua istilah tersebut meyspumijuan yang
sama, yaitu agar seseorang dapat memanfaatkan siemabknungkin
potensi yang ada pada dirinya untuk mendapatkarahegiaan bagi
dirinya.

Menurut M. Arifin, bimbingan agama merupkan usakanperian

bantuan kepada seseorang baik lahiriyah maupunniyedti yang

!Djamaluddin Ancok, Fuad NashoriPsikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
1994), him. 19
?bid., him. 77.



menyangkut keagamaan dalam kehidupannya di masadkm masa
mendatang. Bantuan dan arahan tersebut berupalopgda dibidang
mental spiritual agama, agar orang yang bersangkutaampu
menjalankan dan mendalami dengan kemampuan yangaatiadirinya
sendiri maupun dorongan dari kekuatan iman dan dakgpada Tuhan
Yang Maha Esa.Sedangkan menurut Rosyidan, bimbingan penyuluhan
agama adalah suatu proses pemberian bantuan keépdidadu atau
kelompok masyarakat dengan tujuan untuk menfungsikaoptimal
mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kenulatan mhbatau tatanan
masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat bagiyad dan
masyarakat.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan bimbingaigdteaan
dalam pemahaman skripsi ini adalah suatu bentukbgeean nasehat dan
arahan keagamaan yang dilakukan secara langsusifabérdividual dan
kelompok, dan nasehat tersebut berupa saran-g@@mmjuk, atau anjuran
untuk mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengamalahakeagamaan
dengan kemampuan dan potensinya sendiri yang dk#asadengan
konsep ajaran agama sehingga yang bersangkutarapsrkebahagiaan

lahir batin dalam kehidupan dunia dan akhirat.

2. Tujuan Bimbingan Agama
Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu untuketagrkan dan
meyakinkan proses kerja, begitu juga bimbingan &ewgn. Pada
dasarnya, tujuan bimbingan agama adalah berpijala psumsi bahwa
nilai keagamaan seseorang itu tidak selamanyal,skalolang meningkat,
kadang menurun, lemah, bahkan lenyap sama seladdaggimana telah
dikatakan oleh M. Arifin, bimbingan agameRdligius Counseling

bertujuan untuk membantu pemecahan problem segeoraelalui

3M. Arifin dan Etty Kartika Sari,Materi Pokok Bimbingan dan Konselinglakarta:
Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departedgama, 1992), him. 6

“imam Sayuti Farid,Pokok -Pokok Bahasan tentang Bimbingan PenyuluhgamA
sebagi Teknik Dakwal@Jakarta: Bulan Bintang 2000), him. 11.
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keilmuan menurut agamanya. Dengan menggunakan ketiade
keagamaan dalam pembimbingan tersebut, siswa d#ipati insight
(kesadaran akan adanya hubungan sebab akibat daighkaian problem-
problem yang dihadapinya) dalam pribadinya yangildiimgkan dengan
nilai-nilai keimanannya yang mungkin pada saatetah lenyap dari jiwa
siswa.’

Tujuan bimbingan agama menurutnya adalah agar reegpdapat
mencapai perkembangan yang optimal, yaitu perkegaragang setinggi-
tingginya sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Berpijak dari beberapa definisi di atas, maka tujiembingan
keagamaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk membantu seseorang dalam memecahkan masaghrkaan

2. Berusaha membangkitkan kembali keimanan yang pelinahki oleh
siswa yang selama ini telah lenyap

3. Dalam proses bimbingan agama, ajaran Islam meropalgeri untuk
memberikan kesadaran terhadap sebab akibat datmkaian masalah
yang dihadapinya.

4. Untuk membantu seseorang memahami diri dan lingkomga agar

dapat menyesuaikan diri dengan baik.

3. Fungs Bimbingan Keagamaan
Bimbingan keagamaan sebagai pemberi layanan keyzesderang
agar dapat berkembang menjadi pribadi mandiri $edelmgan potensi
yang dimilikinya serta berakhlak mulia sesuai dengjaran Islam.
Adapun fungsi bimbingan agama menurut Aunur Rafari
adalah sebagai berikfit:
a. Fungsipreventif(pencegahan) yaitu membantu individu menjaga atau

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

°Arifin dan Etty Kartika Sariloc.cit.
®Aunur Rafig Fahmi,Bimbingan dan Konseling dalam Islartdogyakarta: Ull Press,
2001), 37
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b. Fungsi kuratif (korektif) yaitu membantu individu memcehkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

c. Fungsi developmentatau pengembangan yaitu membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondig telah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehinggdakt
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalahyzag

d. Fungsipreservativeyaitu membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masatam)jadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lamatéte of good)

Jadi, fungsi bimbingan keagamaan setidaknya adaaterngpkni
fungsi preventif (mencegah timbulnya penyelewengan), funigsiatif
(korektif dalam pemecahan masalah), fungdevelopment atau
pengembangan individu memelihara agar selalu bedhnbaik, fungsi
preservativeatau menjaga agar selalu baik dan bertahan lanmstate of
good).

Terkait dengan fungsi bimbingan keagamaan di ataka gurulah
yang bertanggungjawab atas tercapainya fungsi-fuitgs agar para
peserta didik seluruhnya bisa tertangani dalam lgsegagiatan dan
pembiasaan keagamaan di sekolah melalui intersahfai agama dalam

kehidupan sehari-hari.

4. Unsur-Unsur Bimbingan Agama
Ada beberapa unsur dalam bimbingan agama khususinya
sekolah/madrasah, di antaranya:
a. Pembimbing
Pendidik (guru) yang bertugas mendewasakan maragaa
selalu bertanggung jawab atas segala tindakan giaigikan, sedang
pembimbing (guru) lebih menitikberatkan bantuangydierikan pada
siswa dalam mengatasi berbagai masalah yang dimgdapintuk
dapat memecahkan masalah sendiri dengan inisiatifriyalam

melaksanakan hal tersebut, seorang pembimbing)(barus memiliki
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kemampuan khusus (keahlian tertentu) dan persyapasyaratan

tertentu agar dapat mengantarkan siswa pada késgah hidup lahir

dan batin.
Pembimbing (guru) bukan berasal dari sembaranggotatapi
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Meyakini akan kebenaran agama yang dianutnya, nagaghdan
mengamalkan karena ia akan menjadi pembawa noramaagerta
menjadi idola sebagai muslim sejati baik lahir maupatin.

2) Kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi permlasalyang
memerlukan pemecahan.

3) Bersikap wajar, artinya sikap dan tingkah lakunyauk tidak
dibuat-buat.

4) Ramah, sebab degan keramahan pembimbing (guru)t dapa

menjadikan siswa merasa tenang, aman, betah dasanbahwa
dirinya diterima oleh pembimbing (guru)

5) Hangat, sikap yang hangat dari pembimbing (gurummmeyai
pengaruh yang penting bagi suksesnya proses penmgan
karena sikap hangat dapat menciptakan hubungarabtika siswa
dan pembimbing (guru), sehingga dengan hubunganitoasiswa
dapat merasa enak, aman, kerasan berhadapan gerghimbing
(guru).

6) Bersungguh-sungguh dalam proses pembimbingan agpatd
tercapai tujuan, maka Pembimbing (guru) harus Ipeguh-

sungguh mau melibatkan diri berusaha menolong sidalam

memecahkan masalah yang dihadapi, dengan kesungguha

Pembimbing (guru) dapat mempengaruhi proses penihgaiy.

7) Mempunyai sifat kreatif, sebab dunia pembimbinganobentasi
pada individu dengan segala keunikannya, artiny@pserang
pasti berbeda-beda dalam sikap, cita-cita, nilaigydianutnya,
latar belakang yang dianutnya, serta latar belakamgdupannya.

Oleh karena itu pembimbing (guru) harus kreatifadalmencari
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jalan keluar dari berbagai masalah yang sama akasyang
berbeda.

8) Flexibel atau luwes, sikap luwes yang dimiliki oleh Pemhimgb
(guru) sangat penting, sebab Pembimbing (guru)ktidalalu
berhadapan dengan individu yang berasal dari samuaz saja.
Oleh karena itu, Pembimbing (guru) hardkexibel dalam
memahami dan menerima system nilai yang dimilikiehol

siswanya.

Berdasarkan beberapa syarat pembimbing di atasylipen
menggarisbawahi bahwa orang yang menjadi pembimitindparus
memiliki kemampuan untuk melakukan pembimbingaik dalam hal
kepribadian dan tanggung jawab serta mempunyaigtehgan yang
luas tentang agama dan ilmu lain yang dapat mengriaberhasilan
pembimbingan. Dengan sikap penerimaan yang bailaraeskva tidak
segan-segan mengutarakan masalahnya.

Bahkan lebih dari itu, jika siswa akan melaksanakgran
agama tentunya selalu meniru apa yang dilakukah pkra guru,
sehingga peran guru dengan syarat-syarat di atasnenjadi teladan
bagi para peserta didiknya.

b. Yang dibimbing (Siswa)

Siswa adalah individu yang mempunyai masalah yang
memerlukan pembimbingdhRoger menyatakan bahwkonseli itu
adalah orang yang hadir ke pembimbing dan kondsidglam
keadaan cemas atau kongrungsi. Sekalipun siswandividu yang
memperoleh bantuan, dia bukanlah obyek atau ingiyiang pasif,
atau yang tidak memiliki kemampuan apa-apa. Dalaomtdks

pembimbingan, konseli (siswa) adalah subyek yangmitie

"Kartini Kartono,Bimbingan dan Dasar-Dasar Teknik Bimbingan Praktiakarta: C.V.
Rajawali, 1985), 42-45
8lmam Sayuti Faridop.cit.,him. 14.
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kekuatan, motivasi, memiliki kemauan untuk berulztn pelaku bagi

perubahan diriny3 Adapun syarat-syarat seorang konseli adalah:

1)

2)

3)

4)

Konseli (siswa) harus sudah sampai pada umur tarteehingga
dapat sadar akan tugas-tugasnya, kesadaran itu taEpaijud
dengan mengetahui secara refleksi bahwa tugas-tugas
merupakan suatu tantangan demi pengembangan didirise
Tanpa kesadaran itu, pelayanan bimbingan tidak tdaeacapai
sasarannya.

Konseli (siswa)harus dapat menggunakan pikiran kiamauan
sendiri sebagai manusia yang berkehendak beb&s heeus bebas
dari keterikatannya yang keterlaluan pada perapagasaan itu.
Konseli (siswa) harus rela untuk memanfaatkan pelay
bimbingan. Dengan kata lain, bimbingan tidak daggtaksa-
paksakan.

Konseli (siswa) harus ada kebutuhan obyektif untoénerima

pelayanan bimbingaf?.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa siswalalad

individu yang sudah cukup umur, masing-masing mg&mmasalah

tersendiri, dan mempunyai kesulitan untuk mencatan keluar

sehingga perlu mendapat pembimbingan agama. Pms@berian

bantuan yang dilakukan oleh pembimbing (guru) @alpasiswa tidak

akan dapat berhasil tanpa adanya usaha sendisidaa untuk segera

menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka siswa di MT&SM

merupakan remaja yang sudah mulai berfikir rasiataal memiliki

komitmen atau tanggungjawab, sehingga dengan bgabioleh para

guru diharapkan mereka mampu berjalan sendiri athkan bisa

him. 52

®Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2003),

%M. Arifin, Pokok -Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan PenyafuAgama(Jakarta:

Bulan Bintang, 1978), him. 50-51
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melaksanakan segala arahan dan anjuran guru mpkhbiasaan di
sekolah/madrasah.
c. Materi Bimbingan

Setiap orang perlu mendapatkan bimbingan dalam tmemia
materi agama. Akan tetapi, agar materi bimbingars@suai dengan
yang diinginkan maka guru perlu mengethui dengarabmateri yang
akan diberikn kepada peserta didik.

Mengingat banyaknya masalah dalam kehidupan manusia
maka secara garis besar akan dibagi beberapa maselg dianggap
perlu dijelaskan dalam pembimbingan agama di sbkolaitu:
kedisiplinan beribadah, tingkah laku sosial di $akpketegangan jiwa
dan pertikaian dan pelanggaran tata tertib lase#olah.

Semua itu harus sesuai dengan aturan agama Islamg Y
dimaksud agama Islam adalah aturan-aturan yangglatari Allah
(yang memberi nama Islam) yang diturunkan kepadatumanusia
melalui perantaranya, sebagai pedoman hidup dadian di akhirat.

Sedangkan cakupan materi bimbingan agama di sekolah
setidaknya meliputi: ceramah agama, membaca Asrihigha setiap
awal pelajaran, Shalat Dhuha berjamaah di sek&hhlat Dhuhur dan

Dzikir berjamaah di sekolah.

5. Faktor yang Mempengar uhi Keberagaman Siswa
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keberagamamaja

(siswa), antara lain, yaitu:
a. Faktor internal

Yaitu faktor-faktor yang terdapat di dalam diriadi manusia,

faktor tersebut adalah:
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1) Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi merupakan suatu hal yang suaiamdp
tentu pernah dialami oleh setiap manusia, bukarnyahgernah
dialami oleh manusia dewasa, akan tetapi anak-prgk pernah
mengalaminya. Menurut Zakiah Daradjat, “sebelumkamasuk
sekolah, telah banyak pengalaman yang diterimanyameh,
orang tua serta seluruh anggota keluarga, juganesadaya.
Menurut peneliti ahli ilmu jiwa, terbukti bahwa seapengalaman
yang dilalui orang sejak lahir merupakan unsur-undalam
pribadinya®!

Pengalaman pribadi yang dimaksud yakni pengalaman
beragama, karenanya perlu ditanamkan sedemikiam paga diri
manusia , yakni sejak dalam kandundahlal ini penting, karena
sangat mempengaruhi pada nantinya bagi pembentsikatu

pribadi yang agamis.

2) Pengaruh Emosi
Dalam perilaku keberagamaan, emosi mempunyai suatu
pengaruh yang cukup besar. Menurut Zakiah Darodjat
mengemukakan pendapatnya yakni; bahwa sesunggudmyasi
memegang peranan yang penting dalam sikap darkéndegama.
Tidak ada satu sikap atau tindak agama seseoramg gapat

dipahami, tanpa mengindahkan emosirya.
b. Faktor eksternal

Yaitu faktor-faktor yang berasal bukan dari diriibadi
manusia, melainkan berasal dari orang lain atagklingan. Adapun
faktor-faktor tersebut adalah:

11 7akiah Daradjatkepribadian Gury (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him. 11

127akiah Daradjat,Pendidikan Agama dalam Pembinaan Menta{Jakarta: Bulan
Bintang, 1982, him.114

137akiah Daradjadmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 77
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1) Pengaruh orang tua

Pendidikan dilingkungan keluarga merupakan peletaka
dasar bagi perkembangan anak untuk selanjutnyak bai
dilingkungan sekolah (pendidikan formal), maupuhngkungan

didalam masyarakat luas (pendidikan non-forrifal).

Dalam keluarga, haruslah tercipta hubungan tinfdadik
dalam pendidikan, sebab mengingat bahwa keluaedarndhal ini
yaitu orang tua berperan penting dalam penetuarerkabilan
anak-anaknya dan dapat juga orang tua bisa dijadika tauladan
bagi anak-anaknya. Oleh karenanya, orang tua ladwrusénar-
benar bersungguh-sungguh dalam mendidik anak, khyau
pendidikan agama, yang pada akhirnya akan samgpéfgaruh
sekali pada perilaku keberagamaan anak tersebut.

2) Pengaruh Guru

Guru merupakan orang pertama setelah orang tua yang
dapat mempengaruhi perilaku dan kepribadian arek, fpktor
yang terpenting bagi seorang guru adalah kepribagi

Oleh karenanya sebagai seorang guru, khususnya guru
agama hendaknya mempunyai suatu kepribadian yamat da
mencerminkan ajaran agama, yang akan diajarkandkepaak-
anak didiknya. Laku dan sikapnya dalam kebiasa&mkan baik
haruslah sesuai dengan ajaran agama dan juga Hhemdak

menyenangkan dan tidak kaku.
3) Pengaruh Teman Sebaya

Teman sebaya juga mempunyai pengaruh yang sangat
besar bagi anak, terutama pada usia remaja. Kargimaditerima

oleh teman-teman, ia haruslah meniru lagak laga bi&ara, cara

1% Sikun,Mutiara-mutiara Pendidikan(Jakarta: Erlangga, 987), him. 47
15 7akiah Daradjat<epribadian GuryOp. Cit him. 46
'®Ibid, him. 16
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bergaul, sikap dan perilaku teman-temannya daldamskap dan

perilaku teman-temannya dalam satu kelomjgok.

Dengan demikian, orang tua mempunyai peranan yang
besar dalam mengatur dan mengarahkan pergaularaaaihkya.
Namun ketika orang tua telah memberikan bekal yaunkup
kepada anak-anaknya tentang pendidikan agama,ykirdengan
pendidikan agama tersebut dapat menjadi benteng gadanak
dari kemungkinan-kemungkinan negatif dari luar, utema
pengaruh dari teman sebaya yang dapat mempengakabi dan
perilaku, khususnya perilaku beragama anak.

Adapun hal-hal yang juga tidak kalah pentingnyatuya
tentang penanaman perilaku dari keberagamaan terseb
Penanaman tersebut dapat dilakukan melalui pendemga
penglihatan dan perilaku. Penanaman ini tidak lamgsdapat
dilakukan secara singkat, akan tetapi melalui ggodan juga
membutuhkan waktu, serta membutuhkan beberapa aietod

metode yang tepat.

Abdullah Nasikh Ulwan mengemukakan pendapatnya,
bahwa untuk menanamkan tingkah laku dapat dilakudemgan
menggunakan metode-metode sebagai berikut, yakaiddanan,
adat kebiasaan, nasehat, memberi perhatian danmegaberikan
hukuman ketika anak tersebut melakukan kesalthan.
Menggunakan metode-metode tersebut, diharapkan deg#pta
tingkah laku yang mulia, yang pada akhirnya dapatgarminkan

akhlakul karimalhdan dapat dicerminkan dalam kehidupan nyata.

17 7akiah Daradjatimu Jiwa Agamahim. 88
BAbdullah Nasikh UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Isla@@emarang: Asy
Syifa’, 1981), him. 2.
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B. Kenakalan Siswa

1. Pengertian Kenakalan Siswa

Kenakalan berarti perilaku menyimpang atau negatifg dapat
merusak diri seseorang maupun masyarakat dan Iggkudi sekitarnya.
Sedangkan siswa adalah anak usia sekolah, baik gaa®ih tingkat
sekolah dasar maupun berusia remaja dan sedanglamerpendidikan
sekolah menengah.

Menurut Sudarsono, kenakalan remaja adalah meropaka
penggunaan lain dari istilah kenakalan anak sebsg@mahan dari
“juvenile delinquency”. Sebagaimana menurut B. Simanjuntak, bahwa
“juvenile delinquency’ialah suatu perbuatan yang bertentangan dengan
norma-norma yang ada dalam masyarakat di mana daphisuatu
perbuatan yang anti sosial di mana di dalamnyaateling unsur-unsur
anti normatif*®

Kenakalan Remaja (siswa) atduvenile Delinquencyerdiri dari
dua kata yaitwuvenileyang berasal dari bahasa Lafjavenilis’ yang
artinya anak-anak, anak muda (yang berusia antasal1tahun), ciri
karakteristik pada masa muda, sifat-sifat padeogerremajaDelinquent
berasal dari kata Latifdelinquere’ yang artinya menjadi jahat, asosial,
kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengapauteror, tidak dapat

diperbaiki lagi, durjana,dursila, dan lain-1&fh.

Menurut Simanjuntak, sebagaimana yang dikutip ofkdarsono,
suatu perbuatan disebdélinquencyapabila perbuatan-perbuatan tersebut
bertentangan dengan norma-norma yang ada dalanaraiay dimana ia
hidup atau suatu perbuatan yang anti sosial dimdnadalamnya

terkandung unsur-unsur anti normatif.

5.

19 SudarsonoEtika Islam tentang Kenakalan Remajdakarta: Bina Aksara, 1989), him.

% Kartini Kartong Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaj@Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2003), him. 6.

2L Sudarsonokenakalan Remaj&lakarta: Rineka Cipta, 1991), him.10.
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Jadi, kenakalan siswa adalah perbuatan-perbuat@mggaran
yang dilakukan oleh anak sekolah berusia antar113ahun, yang
bersifat melanggar hukum, anti sosial, anti sugda menyalahi norma

agama.

b. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Siswa MTs dianggap sebagai anak yang menginjakresiaja®’
Berbicara masalah kenakalan siswa yang setiap sdeda dalam
versinya karena pengaruh lingkungan kebudayaan sileap mental
masyarakat maka untuk menentukan apakah tingkahdigkhva semata-
mata merupakan kelainan tingkah laku sesuai dengaraf
perkembangan yang dialami atau tidak, maka Y. $indy Gunarsa
menyatakan bahwa bentuk-bentuk kenakalan remajaolodigkan

menjadi dua, yaitu:

1) Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial sedtk tdapat diatur
dalam Undang-Undang sehingga sulit digolongkan nggjaran
hukum seperti:

a) Berbohong

b) Membolos

c) Kabur, keluyuran

d) Memiliki dan membawa benda yang membahayakan deamg
e) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk

f) Berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan

22 |stilah remaja ini dapat diartikan sebagaiith, puberteit, adolescent{hahasa asing),
atau puber (bahasa Inddonesia). Istilah remajanpembuka pikiran para pakar untuk berpendapat
mengenai arti dari remaja, menurut E.H. Erikson gadekan bahwa “adolesensia merupakan
masa dimana terbentuk suatu perasaan baru mengdenétas. Identitas mencakup cara hidup
pribadi yang dialami sendiri dan sulit dikenal olerang lain. Secara hakiki ia tetap sama
walaupun telah mengalami berbagai macam perubaBanbeda dengan Anna Freud menjelaskan
“adolesensia merupakan suatu masa yang meliputseprgperkembangan dimana terjadi
perubahan-perubahan dalam hal motivasi seksuilanisgsi daripada ego, dalam hubungan
dengan orang tua, orang lain, dan cita-cita yargjaliinya”. Sedangkan menurut Neidhart
mengemukakan “adolesensia merupakan masa peraldraketergantungan pada masa anak ke
masa dewasa, dimana ia sudah harus dapat bendilirieLihat: Fitri R. Ghozally,Memahami
Perkembangan Psikologi Remafalakarta: Prestasi Pustaka, 2007), him. 50.
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g) Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan menggunakhasa
tidak sopan

h) Secara berkelompok makan di rumah makan, tanpa m@nhtau
naik bis tanpa membeli karcis

i) Turut dalam pelacuran atau melacurkan diri baikgdentujuan
kesulitan ekonomis maupun tujuan lainnya

]) Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman kerasu ata
menghisap ganja sehingga merusak dirinya maupuny dain>

2) Kenakalan yang dianggap melanggar hukum diselesarkalalui
hukum dan acapkali bisa disebut dengan istilahhie¢gan. Kejahatan
ini dapat diklasifikasikan sesuai dengan beratammya pelanggaran
tersebut, misalnya:

a) Perjudian
b) Pencurian, penggelapan barang
c) Penipuan dan pemalsuan
d) Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambaropdan film
porno, pemerkosaan
e) Tindakan anti sosial: perbuatan yang merugikarkmoilang lain
f) Penganiayaan, percobaan pembunuhan
g) Pengguguran kandungéh.
Sedangkan Hasan Basri mengutip pendapat Wright, bagim
jenis-jenis kenakalan remaja dalam beberapa keagagu:

1) Neurotic deliguencyremaja bersifat pemalu, terlalu perasa, suka
menyendiri, gelisah dan mengalami perasaan rendah Mereka
mempunyai dorongan kuat untuk melakukan suatukedaia, seperti:
a) Mencuri sendirian
b) Melakukan tindakan agresif secara tiba-tibgpd@aalasan karena

dikuasai oleh khayalan dan fantasinya sendiri.

%Y. Singgih D Gunarsa dan Singgih D GunarBajkologi Remaja(Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1991), him. 20.
**bid., him. 21.
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2) Unsocilized delinquentsuatu sikap yang suka melawan kekuasaan
seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Merg&k pernah
merasa bersalah dan tidak pula menyesali perbugag pernah
dilakukannya. Sering melemparkan kesalahan dangteny jawab
kepada orang lain.

3) Pseudo social delinquentremaja atau siswa yang mempunyai
loyalitas yang tinggi terhadap kelompok atau 'gaekingga sikapnya
tampak patuh, setia dan kesetiakawanannya baik @iklakukan
sesuatu tindakan kenakalan bukan atas dasar kasadar sendiri
tetapi karena didasari anggapan bahwa ia harus ksaglaakan
sesuatu kewajiban kelompok yang telah digarisRan.

. Ciri-ciri dan Bentuk Kenakalan Siswa
Agar bisa membedakan kenakalan siswa dari aktiviasg
menunjukkan ciri khas remaja, perlu diketahuidsapa ciri-ciri pokok

dari kenakalan remaja:

1) Dalam pengertian kenakalan, harus terlihat adaeybuatan tingkah
laku yang bersifat pelanggaran hukum yang berlaw gklanggaran
nilai-nilai moral.

2) Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang asosikhiydengan
perbuatan atau tingkah laku tersebut ia bertentadgagan nilai atau
norma sosial yang ada di lingkungan hidupnya.

3) Kenakalan remaja dapat dilakukan oleh seorang eersaja, atau
dapat juga dilakukan bersama-sama dalam suatu gelonemajz®

Bentuk kenakalan remaja khsusnya siswa di sekat@ernsnya

sangat banyak, namun bisa dideskripsikan setidakm@gouti:

a) Membolos sekolah
b) Merokok di lingkungan sekolah
c) Perkelahian

d) Tidak mengikuti shalat jamaah

% Hasan BasriRemaja BerkualitagYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 16.
%Y. Singgih D Gunarsa dan Singgih D Gunaoga,cit, him. 19.
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e) Melanggar tata tertib lain

d. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa
Berbicara masalah kenakalan siswa tidak akan teslegari
pembicaraan mengenai faktor-faktor yang menimbulkemnakalan
tersebut. Yang dimaksud dengan faktor-faktor tersetmlalah hal-hal
yang melatarbelakangi, mendorong dan menguatkanbutiya
kenakalan siswa yang dikarenakan oleh sebab-sedbtntu. Faktor-

faktor yang melatarbelakangi kenakalan siswa &dala

1) Faktor dari individu anak

a) Teori Biologis

Tingkah laku sosiopatik atau delinkuen pada analkaan
remaja dapat muncul karena faktor-faktor fisioladgs struktur

jasmaniah yang dibawa sejak lahir.
b) Teori Psikogenis

Teori ini menekankan sebab-sebab tingkah laku kigdin
anak-anak dari aspek psikologis atau isi kejiwaanAytara lain
faktor intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, aiksikap yang
salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi dang keliru, konflik
batin, emosi yang kontroversial, kecenderungangpsitologis dan

lain-lain 2’

2) Faktor rumah tangga (keluarga)
Keluarga sebagai tempat kehidupan yang pertamédetapat
pendidikan yang pertama dan utama merupakan dasdarmental

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.

Kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga jelas
mempunyai peranan paling besar dalam membentukiblaelian

remaja delinkuen. Misalnya, rumah tangga yang Iakan

27 Kartini Kartono,op.,cit.,him. 25.
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disebabkan oleh kematian ayah atau ibu, percedimmara bapak
dengan ibu, hidup terpisah, poligami, keluarga yditiguti konflik
keras, semua itu merupakan sumber yang subur uméwkunculkan

delinkuensi remaja. Sebabnya antara lain:

a) Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang daturtan
pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah,neasyah dan
ibunya masing-masing sibuk mengurusi permasaladida konflik
batin sendiri.

b) Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja awnjidak
terpenuhi. Keinginan dan harapan anak-anak tidak bersalur
dengan memuaskan, atau tidak mendapatkan kompeyesasi

c) Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik mi@ntal yang
sangat diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidiiasakan
dengan disiplin dan kontrol diri yang b&fk.

Sebagai akibat ketiga bentuk pengabaian diatag, raeajadi
bingung, risau, sedih, malu, sering diliputi pesasa@endam benci,
sehingga anak menjadi kacau dan liar. Di kemudian mereka
mencari kompensasi bagi kerisauan batin senditual lingkungan
keluarga, yaitu menjadi anggota dari gang krimitelly melakukan

banyak perbuatan berandalan dan kriminal.

3) Faktor dari masyarakat
Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalarbhalger
corak dan bentuknya akan berpengaruh baik langswagpun tidak
langsung terhadap anak-anak remaja dimana merekhp hi
berkelompok. Hal yang demikian itu karena hidup ingal
membutuhkan dan saling ketergantungan antara satgad yang

lainnya.

Agar semua pengaruh baik dari luar ataupun dalaaiusu

masyarakat tidak membawa pengaruh yang negatif,anyaiu

2 pid., him. 59.
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adanya penjaringan dalam proses aktualisasi, midahgan
memberikan wawasan yang luas tentang kebudayaadidgean yang

lebih maju dan yang paling penting adalah penanajsan agama.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap munculnya kenakalan siswa lyaragal dari
masyarakat adalah:

a) Kurangnya pelaksanaan agama secara konsekuen.
b) Minimnya pendidikan bagi masyarakat, sehingga tisiak menilai
pengaruh dari luar secara lebih selektif.
c) Kurangnya perhatian dan pengawasan terhadap kegetaja.
d) Munculnya norma-norma baru di dalam masyarakatgselakibat
dari perkembangan peradaban dan kemajuan teknologi.
e. Usaha Pencegahan Kenakalan Siswa
Juvenile delinguencymuncul sebagai masalah sosial yang
semakin gawat pada masa modern sekarang, baik tg@dgpat di
negara-negara dunia ketiga yang baru merdeka malimeygara-negara
yang sudah maju. Kejahatan anak remaja (siswdgristimewa sekali
erat kaitannya dengan modernisasi, industrialisasibanisasi, taraf
kesejahteraan dan kemakmuran. Oleh karena itu @etfunya usaha-

usaha sebagai berikut:

1) Membina dan meningkatkan kualitas keluafga
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang merkber
pondasi primer bagi perkembangan anak. Kualitasahutangga atau
kehidupan keluarga mempunyai peranan paling besalamd
membentuk kepribadian remaja. Orang tua harus nmamban
mengembangkan akhlak anak-anak mereka dengan baik d
membahagiakan. Waktu kedua orang tua dirumah pértensifkan

penggunaannya terutama dalam berkomunikasi dengacamaknya

2 Hasan Basriop.,cit.,hlm. 18.
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supaya rasa kasih sayang, perhatian dan pengaralagat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

2) Usaha mengenal dan mengetahui ciri umum dan kbastSi
Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umunbardia
oleh para remaja, kesulitan-kesulitan apa saja \@aga menjadi
sebab timbulnya penyaluran dalam bentuk kenakalan.

3) Usaha pembinaan siswa, meliputi :
a) Menguatkan sikap mental siswa supaya mampu Hesaykan

persoalan yang dihadapinya.

b) Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penaarbah
pengetahuan dan ketrampilan melainkan pendidikantah&lan

pribadi melalui pengajaran agama, budi pekertietdd.

c) Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan sugaag optimal
demi perkembangan pribadi yang wajar.

Adapun dalam penanggulangan kenakalan siswa remajarut
ajaran Islam juga dilaksanakan dalam bentuk ptévatau pencegahan.
Pencegahan ini berupa nasehat-nasehat yang didarbiQS. Lugman:
13-19, yang isi ringkasannya adalah:

1) Menanamkan jiwa Tauhid

2) Menghargai dan menghormati kedua orang tua

3) Memelihara dan memperlakukan orang tua dengan sellagaimana
sifat dan tindakan mereka terhadap anak

4) Kejujuran

5) Agar mendirikan sholat (ibadah)

6) Mengajak kepada perbuatan baik dan mencegah yankamu

7) Supaya bersabar

8) Melarang keangkuhan dan kesombongan

%0y Singgih D Gunarsa dan Singgih D Gunarga,cit.,him. 140.
*1bid., him. 141.
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9) Sederhana dalam bersikap, berjalan dan berbiara.

C. Bimbingan Keagamaan Siswa di Sekolah

Bentuk-bentuk pembimbingan keagamaan di sekolaidagetya
meliputi ceramah agama, membaca Asma’ul Husnapseteal pelajaran,
Shalat Dhuha berjamaah di sekolah, Shalat DhuharDdakir berjamaah di
sekolah. Melalui bimbingan ini diharapkan bisa nmggulangi kenakalan
siswa di sekolah. Kenakalan tersebut setidakny#uatelmembolos sekolah,
merokok di lingkungan sekolah, perkelahian, seidakt mengikuti shalat
jamaah. Meskipun sebenarnya masih banyak lagi kdrntuk kenakalan
siswa di sekolah.

Pembinaan keberagamaan ini merupakan upaya agap smtng
menjadikan agama itu sebagai bagian dari dirinyegjadi materi kehidupan
yang memberikan corak warna dalam setiap perilaBleh karena itu
pembinaan agama perlu secara kontinue dan berlzarendengan
pertumbuhan pribadi seseoratig.

Pendidikan agama pada usia sekolah ini ditekankata pupaya
mengusahakan anak agar dapat memahami, menghayatmdngamalkan
dengan baik setidaknya tiga rukun Islam, yaitu agalk, sholat, dan puasa. Di
samping itu akhlak yang sesuai dengan al-Qur’an Idadits, serta dapat
membaca dan menulis ayat-ayat al-Quran.

1. Karakteristik Perkembangan Siswa MTs/SMP
Siswa/siswi MTs adalah merupakan anak usia remaagy
berumur antara 12-16 tahun. Perkembangan dan pemitskap sangat
nampak, di mana masa ini merupakan masa puber eampakan awal

transisi dari anak-anak menuju dewasa.

32 7akiah Daradjatp.,cit.,him. 53.

3 Zakiyah DarajatPendidikan Islam Keluarga dan Sekoldfiakarta: Ruhama, 1995),
him. 55

% HMS Prodjoditoro, DKK.Pengembangan Metodologi Pendidikan Agama Islam pada
Pendidikan Dasar(Laporan Penelitian Proyek Perguruan Agama Islaihi\ ISunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 1998), him. 63
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Perkembangan masa ini sangat berpengaruh seckotogs, baik
dari aspek motorik (yang ditandai dengan perkeméagsmani atau fisik
yang pesat}, aspek intelektual yang merupakan masa belajaupuora
aspek sosial yang telah mencapai kematariyan.

Pada tingkat ini anak mulai dapat menghargai ke@yatdan
memahami dasar-dasar pergaulan sosial, kerjasama kdaenangan
bwersaing tampak sekali pada masa ini juga ,meespakitasi sosial
terbesar anak akan berusaha untuk dapat berlaka dangan orang lain
agar bisa diterima oleh lingkungan.

Melihat kondisi perkembangan remaja masa sekolahpihak
guru dan lembaga pendidikan mestinya memiliki s#itas dalam usaha
membimbing para siswa agar terhindar dari keses&lorutalan dan
kenakalan sebagaimana yang dialami oleh para resekg@ah akhir-akhir
ini. Maka di sinilah tanggung jawab pihak sekolatuk ikut serta dalam
membimbing para siswa ketika berada di sekolah.

Menyadari bahwa di satu sisi madrasah merupakagkdimgan
sosial kedua bagi tumbuh dan kembang remaja, psildas remaja
merupakan potensi dan sumber daya manusia pemlaEnglinmasa
depan, maka diperlukan progam yang terencana. &rotgrencana yang
dimaksud akan dicapai, apabila tersedia data danmasi yang objektif
dan aktual tentang bimbingan keagamaan bagi remajam kerangka itu
maka diperlukan penelitian.

Pendidik (guru) memegang pengaruh penting dalambpetukan
prilaku siswa setelah orangtua, sehingga padaresiaja dan dewasanya
akan menjadi manusia yang berkepribadian dan lagrssiesuai dengan
etika, serta mampu mengembangkan potensinya. Bkahaskeadaan
tersebut, Islam memandang sekolah sebagai lingkuypgag kedua bagi

% Masa ini di tandai dengan kelebihan gerak ataifitakt motor yang lincah ini
merupakaan masa yang ideal ketrampilan yang bemiféorik. Anak pada masa ini selalu giat
dan penuh semangat, dan permainan bebas membé&egkaasan baginya.LihaByamsu Yusuf
LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remégandung: Remaja Rosdakarya, 2001), cet 2 him.
183

% Hal ini ditandai dengan adanya perluasan hubudganproses belajar menyesuaiakan
diri dengan norma keluargbnid, him. 180
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individu dalam berinteraksi, sehingga memperoletalidar dari interaksi
tersebut. Maka Islam berusaha mengukuhkan dan reahgkan segala
jalan untuk menjadikan sekolah sebagai tempat balgasi dan
mengembangkan diri.

Usia remaja berkarakter idealis, memandang bahwé&adeperti
apa yang ia inginkan, bukan sebagaimana adanyaekislememiliki
kecenderungan sikap pemarah, mudah tersinggungmdaah frustasi.
Oleh karena itu tidak sedikit dari mereka mencoleacari obat yang bisa
membuat mereka dan terhindar dan terhindar dastdsu Sehingga tak
jarang dari mereka yang terjerumus dalam pergaydenry menyesatkan
dirinya. Seperti terlihat dalam mabuk-mabukan, ektkan dan
sejenisnya’’

Kondisi siswa yang jauh dari bimbingan orangtua kdamh-lebih
guru di sekolah, tentunya akan berpengaruh terhadap hidup dan
perilaku mereka sehari-hari. Oleh karena itu, legabmadrasah sebagai
salah satu wadah pembinaan remaja, diharapkan rakamberikan nilai
positif demi terciptanya siswa/siswi yang sesuaigd® norma agama,
budaya dan adat istiadat setemp¥at.

Melalui bimbingan agama di madrasah yang dikelodzasm
efektif, tentunya dapat memberikan pengaruh pogitifa bagi moral
siswa, sehingga tidak aakan ditemui adanya kenakedgnaja atau
kenakalan siswa/siswi di sekolah atau bahkan ketikeeka sudah hidup

di lingkungan masyarakat.

. Pentingnya Bimbingan Keagamaan dalam Mencegah ianalSiswa
Sebagaimana diketahui, bahwa siswa MTs atau satleraj
merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasg ditandai
dengan perubahan fisik maupun perilakunya. Olelernartu masa ini
sangat rawan bagi seorang siswa dalam menghaddpagae problem

hidup, yang sering menimbulkan gejolak-gejolak. Klakli sinilah

$’Kartini Kartono,op.,cit.,him. 56.
#Kartini Kartono,op. ,cit.,him. 58.
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sebenarnya pentingnya bimbingan keagamaan untudrikiin kepada
mereka, agar dapat membendung dari sikap yang meawg, atau
memberikan motivasi dalam meningkatkan belajarlga, bahkan lebih
dari itu untuk memacu dalam meningkatkan prestathjér dan bakat
minat mereka.

Melalui bimbingan agama dan pemahamannya, siswaurige
juga mampu melihat mana yang baik dan mana yangkbuanemahami
pentingnya kedisiplinan, mengetahui cara hidup bsyarakat yang baik,
serta mampu memacu prestasi yang ia pelajari.

Melalui pemahaman di dalam materi yang diajarkanmknerapan
yang diberikan serta dibiasakan di lingkungan ssdkobiharapkan para
siswa lebih memahami ajaran keislaman dengan beeaingga dapat
membedakan mana yang perlu dan mana yang tidaka ryemg harus
diutamakan dan mana yang tidak, mana baik dan ryemg buruk, mana
yang benar dan mana yang salah berdasarkan pentjatbagama Islam.

Melalui kondisi yang demikian, tentunya para sismampu hidup
lebih terarah, terjaga dan termotivasi dalam meaichglup yang selalu
positif berdasarkan pertimbangan-pertimbangan mjaagama Islam.
Dengan demikian, kenakalan siswa/siswi tidak akangkin terjadi, atau
setidaknya akan berkurang. Sebab, melalui penangao@ventif
(pencegahan) kuratif (korektif), development(pengembangan), serta
preservative (mempertahankan lebih baik), tentunya bimbingan

keagamaan mampu mencegah kenakalan siswa/sisveictasali’

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementdnadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data terkunfSuHipotesis dapat juga
dipandang sebagai kesimpulan, tetapi sifatnya sasgmentara. Sebagaimana

%Y. Singgih D Gunarsa dan Singgih D Gunama,cit, him. 46.
“Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktglakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), him.67.
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halnya kesimpulan, hipotesis tidak dibuat atau rditkan semena-mena
melainkan atas dasar pengetahuan tertentu.

Hipotesis pada penelitian ini adalah “Adanya peualgaregatif bimbingan
keagamaan dalam mencegah kenakalan siswa/8iivei Darul Ulum Wates
Ngaliyan Semarang tahun 2009/2010



